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2. 1. Analisa Site

Site vang terletak di Kabupaten Lamongan tepatnya di jalan Raya Surabaya yang
memiliki potensi sebagai kawasan komersial yang se
kepadatan yang masih rendah, kondisi fisik lahan perencanaan stadion spakbola

merupakan area pertanian schingga di katakana sebagal lahan dengan tapak basaly.

Perencanaan bangunan pada site harus mengambil keuntungan dant eksisting site
dan ruang yang lebih terbuka
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Gambar 2.1
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Ruang vang lebih terbuka untuk menonjolkan penampilan bangunan terhadap
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kawasan jalan Raya Surabaya sebagail kawasan perdagangan dengan akses jalur yang
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2.1.4. Dramase
Saluran pembuangan drainase akan di alirkan pada 2 arah vaitu pada roil kota

yvang berada pada sclatan site dan juga pada sungai yang berada pada dacrah tmur site.

sungai
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Gambar 2.3
Arah dramnase
Pemanfaatan sunpai sebagai saluran pembungan drainase sapgat potensial karena
letak sungai vang cukup dekat dengan site, sungai juga mempunvai aliran vang cukup
deras
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.2. Orientast Bangunan Terhadap Matahari

Orientasi bangunan pada site berlawanan dengan orientasi matahari vaity
oricntasi ke arah utara - sciatan hal i bertujuan agar sudut jatuh matahari dapat di halau

oleh atap tribun dan juga arah datang matahari tidak mengganggu prose

se .)akbula

terbit
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Gambar 2.10, Orientasi bangunan terhadap marghan
2.3. Analisa Keamanan
2.3 1. Kerusuhan antar supportes

antar supporter
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Indonesia, stadion tersebut haruslah

merupakan stadion yang berklasifikast A, yang memilki kapasitas penonton

antara 30000 hingga 50000 oarang, Apabila kurang dari ity | akan berpotensi

untuk memicu terjadinya kerusuh:
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Dengan data diatas maka di peroleh peningkatan penonton pada
setiap tahunnya sebesar 14.25% selungga pada 25 tahun mendalang
penonton di perkirakan mencapai|29266 penonton

Apabila supporter dari kedua tum duduk secara berdampingan
va adanva pemisah, akan sangat memungkinkan terjadinya bentrokan.

Pemisahan tempat duduk dari supporter tim tuan rumah dengan tim tamu dt

Pembatas iribun pada stachon
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

2.5. Besaran Ruang
1. Olah Raga Prestasi

Lapangan Sepakbola
Untuk standar ruang lapangan sepakbola terdapat dua standar yaitu : L 90 x P

120 dan 1. 70 x P 90. namun stadium ini akan menggunakan luas standar

lapangan bola yang 1. 90 X P 120 sehingga luasnya 10.800 m”.
2. Olah Raga Recreasi
IN DOOR

Fitness Centre

Fasilitas Fitnes in1 selain akan di gunakan oleh atlit dalam latihan
fisik mereka tetapi di gunakan juga untuk umum. Luasan dari ruang
ini yang akan diperhitungkan sekitar 600m?, dengan di tambah ruang
ganti pria dan wanita 10m X 10m = 100m°,

Luas total adalah 700m”.

OUT DOOR

[ 2

Joging Track

Jalan yang mengelilingi stadion di harapkan dapat di fungsikan
sebagai arena olahraga recreatif.

Basket Ball

Tempat parkir nantinya juga akan di fungsikan sebagai sebagai arena

olahraga Out door seperti halnya bola basket.

3. Kegiatan komersial

Perpustakaan Bola

Perpustakaan yang menyediakan buku-buku, majalah, tabloid, dan
artikel yang ada kaitannya dengan bola dan juga ruang pamer yang
menampilkan sejarah dan prestasi tentang sepak bola dunia. Adapun
modul yang di gunakan 0,8 m? untuk 120 orang.

Luas ruang 120 X 0.8m*= 96m”, gudang 20 m”, lavatory 24m”

Luas total = 140m”.

Restaurant atau Rumah makan Cepat saji dan Pujasera

Kapasitas 215 orang dengan luasan 282m’

m
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Stadion di Lamongan Subandi
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4.

Luas ruang di perhitungkan 1,3m"- 1,9m?/ orang
Dapur dan ruang cuci 7m X 7m =42 m”

Ruang ganti locker 4m X 4m = 16m’

Gudang 6m X 3m =18m’

Total = 352 m’

m’, Total luas 916m’.

Mini market

R, Pengawas 30.m’

Ruang menjual 1353m’

R. Kasier 103m’

Ruang ganti dan locker 78m”
Gudang 6m X 3m = 18m’
Total luas = 1582m’

Warnet

Diperkirakan 276 m2 dengan daya tampung 24 orang
Toko olahraga

Besaran ruang sekitar 34 5m’
Souvenir Shop

Dengan luas 630m’

Rental

Dengan luas sekitar 138m’
Billiard

2
Dengan luasan 552,3m"

Fasilitas Pendukung

Ruang Ganti
Atlit
Ruang Ganti Atlit Untuk Stadion Tipe A Minimal terdapat 2 Unit

dengan ketentuan sebagai berikut:

Ruang Makan 420m°, dapur 54m’, ruang pengelola 63m”, gudang 27
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Stadion di Lamondgan Subandi 01 512 168

1. Lokasi ruang ganti harus dapat diakses langsung menuju lapangan
sepakbola melalui koridor yang terdapat di bawah tempat duduk
penonton.

2. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit:

o Toilet dengan 2 bak cuci tangan, 4 peturasan dan 2 kakus.
e Ruang bilas dengan minimal 9 shower.
e Ruang ganti dengan 20 bok locker dan bangku panjang minimal
20 tempat duduk.
Wasit
Mempunyai ketentuan sebagai berikut:
e 1 buah bak cuct tangan
e - 1 buah kakus
¢ | buah ruang bilas
e | buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

Anak gawang
* | buah bak cuci tangan
e .1 buah kakus
e 2 buah ruang bilas
e 2 buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

o Ruang Pijat
Ditentukan minimal 138m? dilengkapi t tempat tidur dan | bak cuci dan
I kakus:
e Ruang P3K
e Tempat duduk penonton
© VIP lebar minimal 0,5m-0.6m dan panjang minimal 0,8m-09m.
dengan tempat duduk 3492 X 0.5 m* = 1.746m* x 30% sirkulasi,
total tuas adalah 2.269 8m*
Non VIP lebar minimal 0,4m-0,5m dan panjang minimal 0,8m-
0,9m. dengan tempat duduk 28890X0.45m*= 13.000,5m* x 25%

sirkulasi, total luas adalah 16.222,3m*

34




Stadion di Lamongan Subandi 01 5i2 168

e Toilet Penonton
Dengan perbandingan 1 wanita : 4 pria, yang penempatanya dipisahkan
dan kelengkapannya adalah
o 1 buah kakus untuk 200 penonton pria dan 1 kakus untuk 100
penonton wanita.
o ] bak cuci tangan untuk 200 pria dan 1 bak untuk 100 wanita.
o Peturasan 1 buah untuk 100 orang pria
e Kantor Pengelola atau Sekretariat
o Minimal dapat menampung 10 orang dengan luasan 5 m? untuk 1
orang.

Tipe A dan B di lengkapi dengan petugas keamanan, kebakaran

O

dan juga kepolisian yang masing-masing perlu ruang seluas 15

5

m’.
e Gudang alat kebersihan
Minimal gudang alat untuk stadion tipeA gudang alat olah raga 55 m’
dan unfuk alat kebersihan 55 m’.
s Ruang Panel
Diletakkan dengan ruang staf tekhnik dengan besaran ruang 71,5m"
¢ Ruang Genset
Disesuatkan dengan besar mesin sehingga ruang vang dibutuhkan
135m°.
¢ lLoket
Dengan perbandingan 1 : 5 dengan besaran ruang 27m’ sebanyak 16
loket.
* Ruang Keamanan
Dengan besaran ruang 36 m’ sebanyak 16 yang terletak dipintu masuk
dan keluar.

» Ruang Pers

o Lokasi tribun
o Loasi pengambilan foto dibelakang gawang atau disetiap sudut
lapangan.

e ——————e e e Y
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168
o Kabin untuk kru tv dan film
o) Toilet khusus pria dan wanita masing-masing minimal | unit.

Tabel 3, Analisa besaran ruang

o Musholla

7 -
Untuk 60 orang dengan luasan 0,8 m~ - 1 m~ per orang

Luas ruang 14m X 9m =126m"

e Asrama Tim

O

- : 2 2
dengan luasan tiap unit 54,6 m"= 1201 2m

o) 2 gudang dan laundry 56,6 m’ =

2l
o 2ruang tamu 56,6 m°=

o Ruang pengelola dan Pengawas 56,6 m*
o Dapur 56,6 m’”

o Total luas 1427,6 m”

22 Kamar tidur + Km dan Pantri+ R. Tamu dan santai + 20 m°

No Nama Ruang Standart | Jumlah Luas Luas Total
Standart/unit M
M2
I | Lapangan sepakbola 1 1 10.800 10.800
2 | Tribun/tempat duduk non 16.222.3 162223
Vip
VIP 2.269.8 2.269.8
3 | Fasilitas pendukung
R. Ganti atlit * 2 782 1.564
R. Ganti anak gawang 1 42,5 42,5
R. Ganti wasit 1 59,5 59,5
R. Pyat 1 138 138
R. P3K I 230 230
R. Pers I 16 16
4 | R. Fitness I 5126 5126
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R. Locker dan km 2 32,5 635
5 | R. Keamanan 16 36 576
6 | R. Administrasi 1 36 36
7 | R. Loket 16 27 432
8 | R. Pengelola
R. Rapat 1 110 110
R. Kepala dan wakil ! 75 75
R. Karyawan i 176 176
R. Loker karyawan f 13.75 275
R. Tamu 1 4.5 145
Tiolet 2 14 28
9 | R service
Toilet pengunjung pria 530 530
Toilet pengunjung 375 375
Musholla 1 126 126
10 | R. Komersial
Restaurant / RM cepat sapt 1 916 916
Minimarket 1 1582 1582
Toko souvenir 1 630 630
Perpustakaan 1 140 140
Rental { 138 138
Warmnet 1 276 276
Toko olahraga 1 345 345
Billiard 1 5523 552,3
Toko 11 56,25 618,75
Retail 36 63,75 2295
11 | R. Service dan kebersihan
Gudang alat 2 55 110
Gudang Kebersihan I 63 63




Stadion Jdi Lamongan
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B e e e

R. Genset I 135 135
R. MEE 71,5 71,5
12 | Asrama tim
Kamar asrama + Fasilitas 22 54.6 12012
R. Tunggu + R. Jaga 2 56,0 1132
R. Pengawas 1 56,6 56,6
R. Laundry + Kebersihan 2 56.6 11372
Dapur 1 56.6 56,6
Jumlah 43.839.05
Keterangan:
* Ernst Neufert, Data Arsitek
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